Cerita Rakyat Jepang
~Pada zaman dahulu kala~
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— Kaguya-hime = Putri Kaguya
(Dongeng Tukang Bambu) —

Pada zaman dahulu kala, hiduplah sepasang kakek dengan
nenek di suatu tempat. Suatu hari sang kakek sedang pergi ke hutan
bambu untuk memotong bambu. Saat ia memilih-milih bambu,
tiba-tiba ia melihat sebatang pohon bambu yang bersinar berkilauan.
Ketika pohon bambu itu dipotong, dari dalamnya muncul terdapat
seorang bayi perempuan yang mungil. Dengan gembira kakek
membawa bayi itu pulang ke rumah untuk dirawat.

Anak perempuan itu tumbuh semakin besar dan cantik.
Kecantikan anak yang diberi nama [Kaguya-hime = putri Kaguya] ini
terkenal sampai ke seluruh penjuru negeri. Tak lama kemudian, 5
orang lelaki keluarga bangsawan datang untuk meminang sang putri.
Kakek berkata : “aku sudah semakin tua. Pilihlah salah satu pria itu
untuk menikah dan membuat hatiku tenang”, ujar sang kakek.
Akhirnya sang putri berkata kepada 5 pria itu ; “Saya akan menikah
dengan orang yang bisa membawakan benda berharga yang
kuinginkan”. Namun tidak ada seorang pun yang bisa membawa
barang yang belum pernah didengarnya itu.

Sementara itu, kecantikan sang putri sampai juga ke telinga
Kaisar. Kaisar ingin bertemu dengan sang putri, maka ia pun datang
ke tempat kakek dan nenek. Tetapi sang putri [tidak mau bertemu
walau kaisar sekalipun], sosoknya sama sekali tidak kelihatan.
Kaisar menjadi semakin penasaran dan ingin bertemu, ia mengintip
kamar sang putri, aduhai sang putri begitu cantiknya, seolah-olah
bukan dari bumi.

Kaisar menulis berbagai surat cinta yang menyatakan ingin
sekali menikahi putri Kaguya. Tetapi sang putri tidak mau, sampai
sekitar 3 tahun kemudian, setiap malam sang putri terus menangis
sambil memandangi bulan. Ketika ditanya kakek ; mengapa
menangis? Sang putri menjawab ; “sebenarnya saya berasal dari
bulan, saya menangis karena pada bulan purnama nanti saya harus
kembali ke bulan bersama kurir yang datang dari bulan”. Kakek dan
Nenek menjadi sangat terkejut dan bersedih. Juga kaisar yang
ketika mendengar hal itu, tidak akan membiarkan putri Kaguya
dibawa pulang, ia segera menyiapkan tentara untuk mengusir kurir
pada bulan purnama nanti. Tetapi, sang kurir tidak berhasil diusir,
putri Kaguya pun berpisah dengan kakek dan nenek, lalu kembali ke
bulan dengan sedihnya, kepada Kaisar, ia memberikan tanda mata
berupa [Fushi no kusuri = obat hidup kekal].

Namun Kaisar berkata ; “Tanpa Putri Kaguya, saya tidak
perlu obat hidup kekal ini”, lalu ia membakar obat tersebut di gunung
tertinggi. Gunung itu kemudian disebut ; [Fuji (dari asal kata :
Fushi) Yama (sekarang ; gunung Fuji)].
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